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The purpose of this study is to identify and investigate the impact of debt 

policy and dividend policy on the financial performance of automotive 

enterprises. The method used is quantitative and data is collected from his 

IDX website, scientific publications and the internet. The population of this 

study consists of companies in the automotive industry listed on IDX for the 

period 2020-2022, based on a sample of three companies. The data analysis 

techniques used are descriptive statistical analysis, multiple regression 

analysis, t-hypothesis and f-hypothesis testing to detect partial and 

simultaneous effects. As a result, the debt policy variable partially has a 

negative and significant effect on financial performance, while the dividend 

policy variable has a negative and insignificant effect on financial 

performance. At the same time, the two variables did not have a significant 

impact on financial performance. 
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PENDAHULUAN 

Industri otomotif adalah satu satu dari beberapa industri yang ada dimana 

dapat dikatakan dominan di pasar Indonesia dan terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI). Karena banyaknya perusahaan otomotif di suatu negara, maka membuat 

persaingan antar perusahaan semakin ketat. Persaingan pada sektor otomotif 

membuat setiap perusahaan akan semakin meningkatkan kinerjanya untuk 

mencapai tujuannya. Seiring bertambahnya jumlah penduduk Indonesia, jumlah 

kendaraan yang dimiliki masyarakat juga semakin meningkat. 

Perlunya dunia usaha dalam memaksimalkan kinerja keuangannya adalah 

hal untuk menjamin dan mempertahankan kelangsungan hidup perusahaannya. 

Kinerja keuangan adalah ukuran penilaian yang digunakan investor untuk 

memutuskan apakah akan membeli atau menjual suatu saham. Kinerja keuangan 

dapat dilihat pada laporan keuangan suatu perusahaan seperti laporan laba rugi, 

laporan arus kas, dan neraca. Untuk mengetahui apakah suatu perusahaan memiliki 

kinerja yang baik, maka perlu diperhatikan dari mana dana tersebut berasal dan 

apakah digunakan secara maksimal. Perusahaan dengan laporan keuangan yang 

baik diharapkan dapat berkinerja baik. 

Selain kinerja keuangan, investor juga harus melihat harga saham suatu 

perusahaan. Dengan tergapainya tinggi harga saham suatu perusahaan, maka dapat 

memperoleh kesejahteraan pemegang sahamnya. Harga saham ditentukan oleh 

berbagai faktor, termasuk profitabilitas perusahaan, risiko, dan faktor lainnya. 
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Harga saham yang ditentukan merupakan kesepakatan pasar keuangan mengenai 

peluang dan risiko perusahaan di masa yang akan datang. Harga ini 

menggambarkan jumlah, waktu, dan risiko arus kas serta informasi lain yang 

dianggap relevan oleh investor (Lestari, 2018). 

 Dalam hal ini, beberapa elemen yang sering digunakan calon investor untuk 

mengevaluasi kemampuan perusahaan dalam meningkatkan kinerja keuangannya 

adalah kebijakan utang, kebijakan dividen, profitabilitas, dan keputusan investasi. 

Masing-masing faktor ini terkait dengan kinerja keuangan suatu Perusahaan 

(Lestari, 2018). 

Kebijakan hutang merupakan kebijakan yang mengukur seberapa besar 

suatu perusahaan dibiayai oleh hutang (Eka, 2023).. Liabilitas adalah potensi 

hilangnya manfaat ekonomi di masa depan akibat kewajiban perusahaan saat ini 

untuk mengalihkan aset atau memberikan jasa kepada perusahaan lain di masa 

depan sebagai akibat dari transaksi atau peristiwa di masa lalu. Hutang sendiri 

terbagi menjadi dua kategori yaitu hutang jangka pendek dan hutang jangka panjang 

(Ari Triadi Wijaya, 2019). 

Kebijakan dividen merupakan langkah penting yang harus diambil 

perusahaan. Kebijakan-kebijakan tersebut dapat mempengaruhi besarnya 

keuntungan yang diterima pemegang saham, yang pada akhirnya berdampak pada 

kesejahteraannya. Besar kecilnya laba ini juga mempengaruhi persepsi terhadap 

kinerja emiten atau perusahaan secara keseluruhan. Semakin banyak dividen yang 

dibayarkan kepada pemegang saham, semakin baik kinerja perusahaan tersebut, dan 

semakin tinggi penilaian perusahaan, yang biasanya tercermin dalam peningkatan 

harga saham perusahaan (Oktavian & Umam, 2023). 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh mengenai “PENGARUH 

KEBIJAKAN HUTANG DAN KEBIJAKAN DIVIDEN TERHADAP KINERJA 

KEUANGAN (STUDI KASUS PADA PERUSAHAAN YANG GO PUBLIC DI 

BURSA EFEK INDONESIA)”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel 

kebijakan utang mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

keuangan, sedangkan variabel kebijakan dividen tidak mempunyai pengaruh 

signifikan terhadap kinerja keuangan. Namun pengujian secara bersamaan 

menunjukkan bahwa baik kebijakan utang maupun kebijakan dividen mempunyai 

pengaruh yang signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan (Lestari, 2018). 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh kebijakan hutang 

dan kebijakan dividen terhadap kinerja keuangan secara parsial dan secara simultan 

pada perusahaan sektor otomotif yang terdaftar di BEI periode 2020-2022. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Kinerja Keuangan 

Kinerja keuangan merupakan suatu kondisi yang mewakili kondisi 

keuangan suatu perusahaan dan dianalisis dengan menggunakan alat analisis 

keuangan untuk mengetahui apakah kondisi keuangan suatu perusahaan baik atau 

buruk karena mencerminkan kinerja usahanya (Sari, 2021). 

Kinerja keuangan merupakan penilaian yang dilakukan untuk mengetahui 

kesehatan suatu perusahaan berdasarkan perbandingan dan peraturan yang berlaku. 

(Kurniasari et al., 2023). 

Analisis kinerja keuangan perusahaan memiliki dua tujuan yaitu untuk 

menentukan keberhasilan pengelolaan pembiayaan perusahaan, terutama kondisi 
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likuiditas, kecukupan modal dan profitabilitas yang dicapai sepanjang tahun juga 

untuk mengetahui kemampuan perusahaan dalam menggunakan semua aset yang 

dimiliki untuk mendapatkan keuntungan. 

Tolak ukur kinerja dan keberhasilan perusahaan dalam menghasilkan laba 

bersih menggunakan profitabilitas, dimana nilai profitabilitas diukur dengan 

menggunakan Return On Assets (ROA) yang menunjukkan seberapa besar 

kontribusi asset dalam menciptakan laba bersih (Lestari, 2018). Rumus dari Return 

On Assets yaitu sebagai berikut: 

𝑅𝑂𝐴 =
Laba Bersih

Total Aset
 𝑥 100% 

Kebijakan Hutang 

Kiesso dkk. mengatakan bahwa kebijakan hutang adalah kebijakan dimana 

perusahaan memperoleh pendanaan melalui hutang (Sumanti & Mangantar, 2015). 

Kewajiban adalah peluang, sebagai akibat dari suatu transaksi atau peristiwa, untuk 

mengorbankan khasiat ekonomi masa depan yang mencuat dari kewajiban industri 

tertentu dikala ini buat mentransfer peninggalan ataupun membagikan jasa kepada 

industri lain di masa depan.  

Untuk mengukur kebijakan utang, rasio utang terhadap ekuitas sering 

digunakan. Ini mewakili kemampuan suatu perusahaan untuk memenuhi seluruh 

kewajibannya dan ditentukan oleh porsi modal yang digunakan buat membayar 

utang. Terus menjadi rendah DER (debt-equity rasio) hingga terus menjadi besar 

keahlian industri dalam penuhi segala kewajibannya (Lestari, 2018). Rumus dari 

Debt Equity Ratio adalah sebagai berikut: 

𝐷𝐸𝑅 =
Total Liabilitas

Total Aset
 𝑥 100% 

Kebijakan Deviden  

Kebijakan dividen ialah penentuan seberapa besar keuntungan sesuatu 

industri yang wajib dibagikan kepada pemegang saham serta diinvestasikan 

kembali ataupun ditahan dalam industri. (Aprilia Anita, 2016). 

Kebijakan dividen erat kaitannya dengan penentuan debt payout ratio, 

ataupun besarnya proporsi laba bersih sehabis pajak yang dibagikan kepada 

pemegang saham selaku dividen. Keputusan dividen ini ialah bagian dari keputusan 

belanja industri spesialnya terpaut belanja internal (Nurzaeni et al., 2022).  

Kebijakan deviden diukur dengan perhitungan Debt Payout Ratio yang 

dirumuskan sebagai berikut: 

𝐷𝑃𝑅 =
Total Dividen

Laba Bersih
 𝑥 100% 

Kerangka Berpikir dan Pengembangan Hipotesis 

 
Gambar 1 Kerangka Konseptual 
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Riset ini dicoba buat mengenali kinerja keuangan industri zona otomotif 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2020 sampai 2022. 

Bersumber pada foto di atas, hingga ditetapkan hipotesis awal menimpa akibat 

kebijakan hutang terhadap kinerja keuangan serta hipotesis kedua menimpa akibat 

kebijakan dividen terhadap kinerja keuangan. Di mari kebijakan hutang serta 

kebijakan dividen ialah variabel independen sebaliknya kinerja keuangan ialah 

variabel dependen. Pengembangan hipotesis selaku berikut: 

H1: Kebijakan Hutang berpengaruh terhadap kinerja keuangan.  

H2: Kebijakan Dividen berpengaruh terhadap kinerja keuangan. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan pada penelitian ini menggunakan metode 

kuantitatif. Tahapan riset kuantitatif ialah sesuatu wujud riset yang spesifikasinya 

sistematis, terencana, serta terstruktur dengan jelas semenjak dini sampai 

pembuatan desain riset Riset kuantitatif digunakan buat menguji populasi serta 

ilustrasi buat menguji hipotesis serta menarik kesimpulan menimpa kinerja 

keuangan yang didetetapkan oleh variabel independen kebijakan hutang serta 

kebijakan dividen. Populasi yang digunakan terdiri dari perusahaan-perusahaan 

zona otomotif yang terdaftar di BEI pada periode 2020-2022, dengan tiga 

perusahaan sampel yaitu PT Astra International Tbk, PT Astra Otoparts Tbk, dan 

PT Indomobile Success International Tbk. Teknik analisis yang digunakan 

merupakan analisis statistik deskriptif dan analisis regresi linier berganda. 

 

HASIL PEMBAHASAN 

Analisis Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif yaitu suatu metode yang terlibat dalam pengumpulan dan 

penyajian sekumpulan data untuk memperoleh informasi yang berguna. Klasifikasi 

menjadi statistik deskriptif dan inferensial didasarkan pada aktivitas yang 

dilakukan.  

 
Gambar 2 Hasil Statistik Deskriptif 

Dari tabel diatas terlihat bahwa nilai standar deviasi kinerja bisnis dan 

kebijakan dividen lebih besar dibandingkan dengan nilai rata-ratanya. Artinya data 

kinerja dan kebijakan dividen tersebar dan tidak dikelompokkan. Sebaliknya nilai 

standar deviasi kebijakan utang lebih kecil dari nilai mean yang berarti data 

kebijakan utang tidak tersebar dan dikelompokkan. 

Analisis Regresi Linear Berganda 

Regresi linear berganda ialah model regresi yang mencakup lebih dari satu 

variabel leluasa. Analisis regresi linier sepanjang ini kerap digunakan buat 
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mengenali arah serta sepanjang mana pengaruh variabel independen terhadap 

variabel dependen. 

 
Gambar 3 Hasil Analisi Uji Linear Berganda 

Berdasarkan tabel yang disajikan diatas, menunjukan bahwa model 

persamaan hasil analisis regresi linear berganda sebagai berikut:  

ROA = 8.083 – 0,019DER – 0,010DPR 

Interpretasi dari persamaan regresi linier berganda tersebut adalah: 

1. Nilai konstanta sebesar 8,093 saat variabel kinerja keuangan belum 

dipengaruhi oleh variabel lain yaitu variabel kebijakan hutang (X1) dan 

kebijakan dividen (X2). 

2. Nilai koefisien DER sebesar -0,019, menunjukkan bahwa variabel X1 

mempunyai pengaruh negatif terhadap kinerja keuangan yang berarti bahwa 

setiap kenaikan 1 satuan variabel X1 maka akan mempengaruhi kinerja 

keuangan sebesar -0,019. 

3. Nilai koefisien DPR sebesar -0,010, menunjukkan bahwa variabel X2 

mempunyai pengaruh negatif terhadap kinerja keuangan yang berarti bahwa 

setiap kenaikan 1 satuan variabel X2 maka akan mempengaruhi kinerja 

keuangan sebesar -0,010. 

Pengujian Hipotesis 

Uji Koefisien Determinasi (R2) 

 
Gambar 4 Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Dari tabel di atas tampak kalau koefisien determinasi yang dinyatakan 

dalam nilai customized R-squared merupakan sebesar 0,397. Maksudnya sebesar 

39,7% variabel dependen ialah Return On Asset (ROA) bisa dipaparkan oleh kedua 

variabel independen ialah DER serta DPR. Sebaliknya sisanya sebesar 60,3% return 

on assets (ROA) dipaparkan oleh variabel ataupun karena lain diluar model.  

Uji Hipotesis (Uji T) 

Uji hipotesis (uji t) dicoba buat mengenali pengaruh masing-masing 

variabel antara variabel independen serta dependen. Uji t ini memakai taraf acuan 

α = 0,05 selaku berikut: 1) Bila tingkatan signifikansi uji t > 0,05 hingga hipotesis 

ditolak serta bisa dimaksud variabel dependen tidak signifikan menimpa variabel 
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independen. 2) Apabila tingkatan signifikansi uji t < 0,05 hingga hipotesis diterima 

serta bisa dimaksud variable dependen memiliki pengaruh signifikan terhadap 

variabel independen. 

 
Gambar 5 Hasil Uji T 

 Berdasarkan hasil uji hipotesis (uji t) pada tabel diatas, menunjukan 

pengaruh kebijakan hutang (DER) dan kebijakan dividen (DPR) terhadap kinerja 

keuangan (ROA) dijelaskan sebagai berikut:  

1. Nilai signifikansi pada variabel kebijakan hutang menunjukkan angka sebesar 

0,049 dengan nilai koefisien sebesar -0,019. Hal ini menunjukkan bahwa 

kebijakan hutang memiliki nilai negatif dan nilai signifikansi lebih kecil dari 

0,05 yang berarti bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Berdasarkan fakta 

tersebut, maka variabel kebijakan hutang (DER) secara parsial berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap kinerja keuangan (ROA). 

2. Nilai signifikansi pada variabel kebijakan dividen menunjukkan angka sebesar 

0,103 dengan nilai koefisien sebesar -0,010. Hal ini menunjukkan bahwa 

kebijakan dividen memiliki nilai positif dan nilai signifikansi lebih besar dari 

0,05 yang berarti bahwa Ho diterima dan Ha ditolak. Berdasarkan fakta 

tersebut, maka variabel kebijakan dividen (DPR) secara parsial berpengaruh 

negatif dan tidak signifikan terhadap kinerja keuangan (ROA). 

Uji Kelayakan (Uji F) 

Uji kelayakan model dicoba buat menampilkan kalau model regresi layak 

buat diproses lebih lanjut selaku ditaksir yang menarangkan pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen. Dalam pengujian kelayakan model 

digunakan tingkatan signifikansi sebesar 5% dengan tingkatan kriteria signifikansi 

∝= 5%. Maksudnya 1) Bila tingkatan signifikansi F < 0,05 hingga model regresi 

dikira layak digunakan, dan 2) Bila tingkatan signifikansi F > 0,05 hingga model 

regresi dikira tidak layak digunakan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6 Hasil Uji F 
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Nilai signifikansi yang ditunjukkan pada tabel diatas menunjukkan angka 

0,093. Angka tersebut berada pada diatas nilai signifikansi (sebesar 0,05). Hal ini 

membuat Ho diterima dan Ha ditolak. Maka secara simultan variabel kebijakan 

hutang (DER) dan kebijakan dividen (DPR) terhadap kinerja keuangan (ROA) tidak 

berpengaruh secara signifikan. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Penelitian ini mengkaji dampak kebijakan hutang dan kebijakan dividen 

terhadap kinerja keuangan perusahaan otomotif yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) selama periode 2020-2022. Hasil analisis menunjukkan bahwa 

secara parsial, variabel kebijakan hutang berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap kinerja keuangan, sementara variabel kebijakan dividen berpengaruh 

negatif tetapi tidak signifikan terhadap kinerja keuangan. Secara simultan, 

kebijakan hutang dan kebijakan dividen tidak berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja keuangan. 

Saran 

Dari kesimpulan dan keterbatasan yang ada pada penelitian ini, maka 

terdapat beberapa saran sebagai berikut:  

1. Bagi perusahaan, sebaiknya merevaluasi struktur dan tingkat hutang yang 

dimiliki. Mungkin perlu untuk mengoptimalkan rasio hutang agar sesuai dengan 

kebutuhan modal tanpa memberikan tekanan berlebihan pada keuangan. Dan 

meskipun kebijakan dividen tidak signifikan, perusahaan dapat 

mempertimbangkan penyesuaian strategi pembagian dividen untuk mencapai 

keseimbangan yang lebih baik antara memberikan nilai kepada pemegang 

saham dan memastikan keberlanjutan keuangan.  

2. Bagi investor, perlu memperhatikan laporan keuangan yang dimiliki oleh 

perusahaan baik dalam hutang yang dimiliki, laba yang diperoleh, maupun 

pembagian dividen perusahaan sebelum memutuskan untuk berinvestasi pada 

perusahaan otomotif. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, perlu menambahkan variabel yang terkait dengan 

kinerja keuangan seperti struktur modal, ukuran perusahaan, maupun keputusan 

investasi dan memperluas objek penelitian diluar sektor otomotif serta 

memperpanjang waktu periode untuk mendapatkan hasil yang menarik. 
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